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Abstrak 

 

Tuberkulosis (TB) merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang masih menjadi perhatian global dan 

nasional. Rendahnya kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan dapat meningkatkan risiko komplikasi dan 

kegagalan terapi. Persepsi pasien terhadap risiko komplikasi diduga berperan dalam mempengaruhi kepatuhan 

pengobatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi risiko komplikasi dengan kepatuhan 

pengobatan pada pasien tuberkulosis paru di Puskesmas Pekanbaru Kota. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Januari–Februari 2026 dengan jumlah sampel sebanyak 52 responden yang dipilih 

menggunakan teknik consecutive sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner persepsi risiko 

komplikasi TB yang terdiri dari 8 item pernyataan dan telah diuji validitas serta reliabilitas pada 15 responden. 

Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,514) dan hasil uji 

reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,948. Kepatuhan pengobatan diukur menggunakan 

kuesioner Morisky Medication Adherence Scale-8 (MMAS-8). Analisis data menggunakan uji Chi-Square dengan 

tingkat kemaknaan α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki persepsi 

risiko komplikasi TB kategori tinggi sebanyak 29 responden (55,8%) dan kepatuhan pengobatan kategori rendah 

sebanyak 21 responden (40,4%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 

persepsi risiko komplikasi TB dengan kepatuhan pengobatan pada pasien TB paru dengan nilai p = 0,002 (p < 

0,05). Penelitian ini merekomendasikan kepada tenaga kesehatan untuk meningkatkan edukasi mengenai risiko 

komplikasi TB guna meningkatkan kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan. 
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Abstract 

 

Tuberculosis (TB) remains a public health problem that continues to receive global and national attention. Low 

patient adherence to treatment can increase the risk of complications and treatment failure. Patients’ perceptions 

of the risk of complications are assumed to influence medication adherence. This study aimed to determine the 

relationship between perceived risk of complications and medication adherence among pulmonary tuberculosis 

patients at the Pekanbaru Kota Public Health Center. This study employed a quantitative method with a descriptive 

correlational design using a cross-sectional approach. The study was conducted from January to February 2026 

with a total sample of 52 respondents selected using the consecutive sampling technique. The research instrument 

used a TB complication risk perception questionnaire consisting of 8 items which had been tested for validity and 

reliability on 15 respondents. The validity test results showed that all items had r-count values greater than r-table 

(0.514), and the reliability test showed a Cronbach’s Alpha value of 0.948. Medication adherence was measured 

using the Morisky Medication Adherence Scale-8 (MMAS-8). Data analysis was performed using the Chi-Square 

test with a significance level of α = 0.05. The results showed that most respondents had a high level of perceived 

risk of TB complications with 29 respondents (55.8%), while medication adherence was mostly in the low category 

with 21 respondents (40.4%). The Chi-Square test results indicated a significant relationship between perceived 

risk of TB complications and medication adherence among pulmonary TB patients with a p-value of 0.002 (p < 

0.05). This study recommends that healthcare providers enhance education regarding the risk of TB complications 

in order to improve patients’ adherence to treatment. 
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1. PENDAHULUAN 

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit infeksi menular yang disebabkan oleh 

Mycobacterium tuberculosis dan masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat di 

dunia. Penyakit ini terutama menyerang paru-paru dan dapat menular melalui percikan droplet 

yang keluar saat penderita batuk, bersin, atau berbicara. Meskipun pengobatan TB telah tersedia 

secara luas dan efektif, angka kejadian penyakit ini masih cukup tinggi terutama di negara 

berkembang, termasuk Indonesia. 

Berdasarkan laporan Global Tuberculosis Report dari World Health Organization 

(WHO), Indonesia termasuk dalam negara dengan jumlah kasus TB tertinggi di dunia. 

Tingginya angka kejadian TB menunjukkan bahwa upaya pengendalian penyakit ini masih 

menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah kepatuhan pasien dalam menjalani 

pengobatan. Pengobatan TB membutuhkan waktu yang relatif lama, yaitu minimal enam 

bulan, sehingga seringkali pasien mengalami kejenuhan atau menghentikan pengobatan 

sebelum waktunya. 

Ketidakpatuhan pasien dalam menjalani pengobatan TB dapat menyebabkan berbagai 

dampak negatif, seperti kegagalan terapi, kekambuhan penyakit, peningkatan risiko komplikasi, 

hingga munculnya TB resisten obat. Kondisi tersebut tidak hanya merugikan pasien, tetapi juga 

meningkatkan risiko penularan penyakit kepada masyarakat. Oleh karena itu, kepatuhan pasien 

dalam menjalani pengobatan TB merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan 

program pengendalian TB. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan pengobatan adalah persepsi 

pasien terhadap risiko komplikasi penyakit. Persepsi risiko merupakan penilaian individu 

mengenai kemungkinan terjadinya dampak buruk yang dapat dialami apabila penyakit tidak 

ditangani dengan baik. Pasien yang memiliki persepsi risiko komplikasi yang tinggi 

cenderung lebih menyadari bahaya penyakitnya sehingga lebih termotivasi untuk menjalani 

pengobatan secara teratur. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi risiko memiliki 

hubungan dengan perilaku kesehatan seseorang, termasuk kepatuhan dalam menjalani 

pengobatan penyakit kronis. Pasien yang memahami risiko komplikasi dari penyakit yang 

dideritanya cenderung memiliki kesadaran yang lebih tinggi untuk mengikuti anjuran tenaga 

kesehatan. 

Berdasarkan data di Puskesmas Pekanbaru Kota, masih ditemukan pasien tuberkulosis 

paru yang tidak patuh dalam menjalani pengobatan secara teratur. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa masih terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pengobatan 

pasien TB. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

persepsi risiko komplikasi dengan kepatuhan pengobatan pada pasien tuberkulosis paru di 

Puskesmas Pekanbaru Kota. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara persepsi risiko 

komplikasi dengan kepatuhan pengobatan pada pasien tuberkulosis paru. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional untuk melihat hubungan 

antara kedua variabel tersebut pada waktu yang sama. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif 

korelasional menggunakan pendekatan cross sectional. Pendekatan ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara persepsi risiko komplikasi dengan kepatuhan pengobatan pada 

pasien tuberkulosis paru pada waktu yang bersamaan. 

Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Pekanbaru Kota pada bulan Januari sampai 
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Februari 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien tuberkulosis paru yang 

sedang menjalani pengobatan di Puskesmas Pekanbaru Kota. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode consecutive sampling, yaitu 

pengambilan sampel yang dilakukan terhadap semua subjek yang memenuhi kriteria penelitian 

sampai jumlah sampel yang dibutuhkan terpenuhi. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 52 responden. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah persepsi risiko komplikasi 

tuberkulosis, sedangkan variabel dependen adalah kepatuhan pengobatan pasien tuberkulosis 

paru. Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner persepsi risiko komplikasi yang 

terdiri dari beberapa item pernyataan serta kuesioner Morisky Medication Adherence Scale-8 

(MMAS-8) untuk mengukur tingkat kepatuhan pengobatan pasien. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis univariat untuk mengetahui 

distribusi frekuensi karakteristik responden, persepsi risiko komplikasi, dan kepatuhan 

pengobatan. Selanjutnya dilakukan analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan 

tingkat signifikansi α = 0,05 untuk mengetahui hubungan antara persepsi risiko komplikasi 

dengan kepatuhan pengobatan pasien tuberkulosis paru. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk analisis univariat dan analisis bivariat sebagai 

berikut. 

 

A. Analisis Univariat 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, 

Pekerjaan, BB, TB, IMT, Lama TB, Lama Pengobatan, Rutin Berobat, PMO 

No. Karakteristik 
Frekuensi  

(n) 

Presentase 

(%) 

1. Usia 

Remaja akhir (17-25 tahun) 13 25.0 

Dewasa awal (26-35 tahun) 12 23.1 

Dewasa akhir (36-45 tahun) 7 13.5 

Lansia awal (46-55 tahun) 9 17.3 

Lansia akhir (56-65 tahun) 9 17.3 

Manula (>65 tahun) 2 3.8 

2. Jenis Kelamin 
Laki-laki 30 57.7 

Perempuan 22 42.3 

3. Pendidikan 

Rendah (SD) 10 19.2 

Menengah (SMP-SMA) 36 69.2 

Tinggi (Perguruan tinggi) 6 11.5 

4. Pekerjaan 

Buruh 8 15.4 

IRT 13 25.0 

Pegawai swasta 10 19.2 

Pelajar 2 3.8 

Supir 2 3.8 

Tidak bekerja 5 9.6 

Wiraswasta 12 23.1 

5. IMT 
Underwight (<18,5) 27 51.9 

Normal (18,5-24,9) 25 48.1 



Borneo Nursing Journal (BNJ)    

Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 1265-1271 P-ISSN: 2685-5054  

https://bnj.akys.ac.id/BNJ  E-ISSN: 2654-8453 

 

 

1268 

No. Karakteristik 
Frekuensi  

(n) 

Presentase 

(%) 

6. Lama TB 
<=6 bulan 25 48,1 

>6 bulan 27 51,9 

7. Lama Pengobatan 

0-2 bulan 6 11.5 

3-6 bulan 19 36.5 

>6 bulan 27 51.9 

8. Rutin Berobat 
Tidak 10 19.2 

Ya 42 80.8 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 52 responden, kelompok usia terbanyak adalah 

remaja akhir (17–25 tahun) sebanyak 13 orang (25,0%). Mayoritas responden berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 30 orang (57,7%). Tingkat pendidikan terbanyak berada pada 

kategori menengah (SMP–SMA) sebanyak 36 orang (69,2%). Pekerjaan responden terbanyak 

adalah ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 13 orang (25,0%). Mayoritas responden memiliki 

Indeks Massa Tubuh (IMT) kategori underweight (<18,5) sebanyak 27 orang (51,9%). Lama 

menderita TB terbanyak adalah >6 bulan sebanyak 27 orang (51,9%). Lama pengobatan 

terbanyak juga berada pada kategori >6 bulan sebanyak 27 orang (51,9%). Mayoritas 

responden rutin berobat sebanyak 42 orang (80,8%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Persepsi Risiko Komplikasi Pasien TB Paru 

Persepsi penyakit 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Rendah 9 17.3 

Sedang 14 26.9 

Tinggi 29 55.8 

Total 52 100.0 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 52 responden, sebagian besar memiliki persepsi risiko 

komplikasi dalam kategori tinggi sebanyak 29 orang (55,8%), kategori sedang sebanyak 14 

orang (26,9%) dan kategori rendah sebanyak 9 orang (17,3%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Pengobatan Pasien TB Paru 

Kepatuhan Pengobatan 
Frekuensi  

(n) 

Persentase  

(%) 

Rendah 21 40.4 

Sedang 18 34.6 

Tinggi 13 25.0 

Total 52 100.0 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 52 responden, tingkat kepatuhan pengobatan 

terbanyak berada pada kategori rendah sebanyak 21 orang (40,4%). Responden dengan 

kategori sedang sebanyak 18 orang (34,6%) dan kategori tinggi sebanyak 13 orang (25,0%). 

 

B. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara persepsi risiko 

komplikasi TB dengan kepatuhan pengobatan pada pasien TB. Uji statistik yang digunakan 
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adalah uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan apabila p-value < 0,05. Hasil analisis 

bivariat dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Hubungan Persepsi Risiko Komplikasi TB dengan Kepatuhan Pengobatan 

Persepsi 

Risiko 

Komplikasi 

Kepatuhan Pengobatan 
P 

Value 
Rendah Sedang Tinggi Total 

f % f % f % f % 

Rendah 7 13.5 2 3.8 0 0.0 9 17.3 

0,02 Sedang 7 13.5 7 13.5 0 0.0 14 26.9 

Tinggi 7 13.5 9 17.3 13 7,7 29 55.8 

Total 21 40.4 18 34.6 13 25.0 52 100  

 

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square pada Tabel 4.4 menunjukkan distribusi 

kepatuhan pengobatan berdasarkan kategori persepsi risiko komplikasi TB. Responden 

dengan persepsi risiko rendah berjumlah 9 orang, terdiri dari 7 responden (13,5%) dengan 

kepatuhan rendah dan 2 responden (3,8%) dengan kepatuhan sedang, serta tidak terdapat 

responden dengan kepatuhan tinggi. Responden dengan persepsi risiko sedang berjumlah 14 

orang, masing-masing 7 responden (13,5%) memiliki kepatuhan rendah dan 7 responden 

(13,5%) memiliki kepatuhan sedang, serta tidak terdapat responden dengan kepatuhan tinggi. 

Responden dengan persepsi risiko tinggi berjumlah 29 orang, dengan rincian 7 responden 

(13,5%) memiliki kepatuhan rendah, 9 responden (17,3%) kepatuhan sedang, dan 13 

responden (25,0%) kepatuhan tinggi. 

Hasil uji Pearson Chi-Square menunjukkan nilai χ² = 17,106 dengan df = 4 dan p-value 

= 0,002 (p < 0,05). Output analisis juga menunjukkan terdapat 5 sel (55,6%) dengan expected 

count kurang dari 5 dan nilai minimum expected count sebesar 2,25. Uji Linear-by-Linear 

Association menunjukkan nilai p < 0,001 (p < 0,05). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 52 pasien tuberkulosis paru di Puskesmas 

Pekanbaru Kota, sebagian besar responden memiliki persepsi risiko komplikasi dalam 

kategori tinggi, namun tingkat kepatuhan pengobatan masih bervariasi dan sebagian 

responden berada pada kategori kepatuhan rendah. Hasil analisis menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara persepsi risiko komplikasi dengan kepatuhan pengobatan (p 

= 0,002). Pasien yang memiliki persepsi risiko komplikasi yang lebih tinggi cenderung lebih 

patuh dalam menjalani pengobatan. Oleh karena itu, peningkatan edukasi mengenai risiko 

komplikasi tuberkulosis oleh tenaga kesehatan perlu dilakukan untuk meningkatkan kesadaran 

dan kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan secara teratur. 
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